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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang berbentuk kokus 

dan tersusun seperti “buah anggur” dengan diameter 0,5 - 1,0 μm.1 Staphylococcus 

aureus merupakan flora normal yang ditemukan pada manusia seperti di hidung, 

pangkal paha, ketiak, daerah perineum (laki-laki), selaput lendir, mulut, kelenjar susu, 

rambut, usus, genitourinari, serta saluran pernapasan bagian atas.2 Dapat hidup secara 

aerobik atau anaerobik (fakultatif) dan pada suhu antara 180C sampai 400C. 3
 

Staphylococcus aureus juga dapat menjadi berbagai sumber patogen seperti 

bakteremia dan endokarditis infektif serta osteoartikular, kulit dan jaringan lunak, dan 

pleuropulmoner.4 Keadaan ini tidak mengancam jiwa tetapi, jika terjadi kolonisasi yang 

berlebihan maka dapat disertai dengan morbiditas dan nyeri yang signifikan.5 Dalam 

studi yang lebih baru dari tahun 2017, jumlah tahunan kematian akibat bakteremia 

Staphylococcus aureus di Amerika Serikat telah dilaporkan mencapai 20.000 jiwa.5,6 

Data yang ada pada Amerika Serikat menunjukkan terjadinya S.aureus berkisar 20 

sampai 50 / 100.000 jiwa pertahun. Berbeda terhadap industri yang lain dilaporkan 

berkisar 20 sampai 30 / 100.000 jiwa per tahun perbedaan terjadi karena adanya cara 

penanganan perawatan, pengendalian infeksi sampai aksesbilitas.7
 

Penanganan yang dilakukan terhadap Staphylococcus aureus dengan cara 

pemberian antibiotik. Pemberian antiobiotik salah satu cara untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri. Namun, jika penggunaaan antibiotik tidak sesuai aturan akan 

menyebabkan resisten terhadap antibiotic.3 Hal ini disebabkan adanya ekspresi dari 

gen mecA dan protein binding penicillin 2A sehingga akan mempengaruhi enzim 

autolitik sel untuk memberi tanda adanya gangguan pada protein.8
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Tingkat kesehatan terkait Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

diseluruh dunia berbeda. Data pada tahun 2014 MRSA di Eropa bekisar 0,9% Belanda, 

56% Rumania. Namun, untuk bagian utara – selatan Eropa berbeda presentase untuk 

bagian utara lebih rendah dibandingan bagian selatan Eropa. Tingkat MRSA di Uni 

Eropa mengalami penurunan 25% atau lebih seiring waktu 7 dari 29 negara.9 

Selain dari mengkonsumsi obat antibiotik ada alternatif lain dalam pengobatan 

Staphylococcus aureus. Pemerintahan Cina pernah mempromosikan Rencana Aksi 

Sosial untuk Mengatasi Resistensi Bakteri (2016 – 2020) pada bulan Agustus 2016 

dengan tujuan dapat mengembangkan strategi manajemen yang komprehensif dan 

langkah-langkah di tingkat nasional, memperkuat manajemen antimikroba dan 

mengekang resistensi bakteri agen antibakteri yang digunakan di klinik sebagian 

berasal dari produk alami. 10 

Efek yang diberikan pada Staphylococcus aureus dapat mengakibatkan 

transformasi bakteri, desktruksi dinding sel bakteri dan sitomembran, menganggu 

metabolism jalur dan protein bakteri, asam nukleat, menghancurkan biofilm bakteri 

dan sistem penginderaan kuorum.11 Pada pengobatan alternatif tumbuhan terdapat 

senyawa seperti Glikosida, fenilpropanoid, antrakuinon, flavonoid, terpen, minyak 

atsiri, alkaloid, metabolit mikroba, peptide antimiktoba dan senyawa lain.10 Banyak 

tumbuhan yang dapat yang digunakan. Salah satunya tanaman Carica papaya L. 

Carica papaya L merupakan family Caricaceae berasal dari Amerika tengah dan 

Meksiko selatan tumbuh di daerah tropis dan subtropis diseluruh dunia.12 Carica 

papaya L spesies yang paling berharga dalam keluarga Caricaceae karena manfaat 

nutrisi dan terapeutiknya.13 Tanaman carica memiliki batang lemah dan lunak, daun 

bertangkai besar dan panjang, dan dapat tumbuh setinggi 20 M. Indonesia merupakan 

salah satu negara tropis yang ditumbuhi oleh papaya. 

Tidak hanya buahnya yang manis, semua bagian pada papaya dapat digunakan 

untuk kesehatan seperti daun, akar, bunga, biji, dan juga getah papaya yang telah 

digunakan untuk pengobatan aplikasi terapeutik dan aktivitas yang kuat sebagai 

antibakteri tradisional dari zaman dahulu.14,15 Beberapa penelitian ilmiah telah 
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menyatakan bahwa Carica papaya L mengandung alkaloid, glikosida, tanin, saponin, 

dan flavonoid teridentifikasi melalui skrining fitokimia.16 

Bedasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian “Efektivitas 

Ekstrak Bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat pertumbugan 

Staphylococcus aureus” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat 

pertumbuhan antibakteri Staphylococcus aures? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah yang ditemukan, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui senyawa yang terdapat dalam kandungan bunga Carica papaya 

L. 

2. Mengetahui efektifitas ekstrak bunga Carica papaya L dalam menghambat 

pertumbuhan antibakteri Staphylococcus aureus 

 

1.4. Hipotesis 

Ekstrak bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat pertumbuhan 

antibakteri Staphylococcus aures 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Bedasarkan tujuan penelitian ini, bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif pengobatan herbal dan juga 

penambah ilmu penelitian selanjutnya tentang manfaat Carica papaya L terhadap 

Staphylococcus aureus. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang Carica papaya L. sebagai pengobatan alternatif yang bersifat alami 

terhadap zona hambat diameter antibakteri Staphylococcus aureus. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan oleh peneliti lain yang akan 

meneliti tentang daya hambat Carica papaya L. terhadap zona hambat 

diameter antibakteri Staphylococcus aureus. 
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